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DARI PROSES PEMBENTLIKAN HINEGA PEMANFAATAN




SAMBUTAN

BUKU MINYAK DAN 6AS S8UMI MERUPAKAN BENTUK EDUKASI DINI
PADA ANAK USIA DINI UNTUK PENGENALAN MIGAS PADA RENTANG
KELAS SD HINGGA SMP. KESADARAN DIRl HARUS DlPUPLIK
DENGAN CARA MENGGAMBARKAN SECARA MUDAH TENTANG
MINYAK DAN 6AS B8UMI MELALUI KOMIK.

BUKU INI DIHARAPKAN DAPAT MEMBERIKAN GAMBARAN BAGAIMANA
PROSES PENGAMBILAN MINYAK DAN GAS BUMI (EKSPLORASI/EKS-
PLOITASI) SAMPAI PENGGUNAAN DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI.

TUJUAN UTAMA SELAIN UNTUK EDUKASI YAITU UNTUK MEMBENTUK
KESADARAN ATAS PENGGUNAAN MINYAK DAN 6AS 8UMI LINTLK
LEBIH HEMAT ENERGI. KITA MENYADARI BAHWA PERUBAHAN
PERILAKU ADALAH HAL YANG PALING MUDAH DAN MURAH, TETAPI
SANGAT SULIT UNTUK DILAKSANAKAN, UNTUK MERUBAH PERILAKU
DIPERLUKAN USAHA YANG SUNGGUH-SUNGEUH. KITA HARUS
MELAKSANAKANNYA SECARA BERULANG-ULANG DAN TERUS
MENERUS SEHINGGA PERILAKU TERSEBUT MENJADI KEBIASAAN
DAN AKHIRNYA MENJADI B8UDAYA KITA SEHINGGA TERCIPTA
GENERASI BARU YANG HEMAT ENERGI.

SEMOGA BERMANFAAT UNTUK ANAK-ANAK INDONESIA KEDEPAN.,

DJIOKO SISWANTO

DIREKTUR JENDERAL MINYAK DAN €AS 8UMI

PENGHEMATAN ENEREI DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

LANEGKAH PENGHEMATAN ENERGT

LANGKAH SEDERHANA LINTUK MENGATASI EFEK G6AS
RUMAH KACA ADALAH MENGHEMAT ENERGI. MENGINGAT
MASIH DOMINANNYA MINYAK DAN GAS 8UMI LUINTUK
MEMENUHI BERBAGAI KEBUTUHAN MANUSIA, MAKA
MENGHEMAT ENERGI ADALAH LANGKAH YANG 8IJAK.

MENGECILKAN TEMPERATLIR
PENYEJLIK LIDARA ATAU AC

MEMILIH TANGGA DARIPADA LIFT
LINTUK NAIK TURLIN LANTAI
YANG DEKAT

MATIKAN LAMPU
BILA TIDAK TERPAKAI

NAIK KENDARAAN LIMUM

MULAT SEKARANG, SAYANGILAH BUMT KITA DAN
HEMATLAH ENERGI
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SIKLUS PEMBENTUKAN DAN PEMAKATIAN 88N

1. ENERGI MATAHARI DAN KARBON DIOKSIDA (CO2) DISERAP
OLEH TUMBUH-TUMBLIHAN MENJADI BIOMASSA.
2. TUMBUH-TUMBUHAN YANEG MENGANDLING B8IOMASSA

DIPERSIAPKAN LINTUK PENGOLAHAN DALAM BENTUK
SELULOSA.

3.5ELULOSA DIJADIKAN GLLA.
U.GULA DIFERMENTASI MENJADI ETANOL.
S.ETANOL DIJADIKAN BAHAN BAKAR NABATI,

6.SALAH SATU 6AS BUANEG BANYAK MENGELUARKAN
KARBON DIOKSIDA (CO2).

JADI, SALAH SATU NILAI LEBIH PENGGUNAAN 88N ADALAH
RAMAH TERHADAP LINGKUNGAN BILA DIBANDINEKAN DENEGAN
MINYAK DAN 6AS 8UMI.




PENEGHEMATAN ENERGI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

)

PERGERAKAN MANLISIA DI MUKA B8UMI DAPAT BERJALAN LANCAR
BERKAT BERBAGAI ALAT TRANSPORTASI YANG DIGERAKKAN
OLEH SUMBER ENEREI.

SUMBER ENERGI SANGAT BANYAK DAN BERAGAM. NAMUN YANG
LAZIM DIGUNAKAN ADALAH MINYAK DAN 6AS BUMI.




HASIL PENGOLAHAN KEPALA SAWIT DAPAT
MENGGANTIKAN SOLAR, MINYAK TANAH,
DAN MINYAK BAKAR.

TANAMAN JARAK PAGAR, MINYAKNYA
DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI PENG-
GANTI B8AHAN BAKAR KENDARAAN
BERMOTOR.

HASIL FERMENTASI SINGKONG, SAGU,
JAGUNG, NIRA, DAN TEBU JUGA DAPAT
DIJADIKAN BIOETANOL YANG DIMAN-
FAATKAN LUNTUK GASOHOL ATAU CAM-
PLRAN BENSIN PREMILIM,
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_‘ MINYAK DAN 6AS BLIMIJ

1. DEFINISI MINYAK DAN AS 8UMI

MINYAK DAN GAS 8LMI MERUPAKAN SLUMBER DAYA ALAM YANG TIDAK
TERBARUKAN, KONSUMSI YANG BERLEBIHAN AKAN MEMPERCEPAT MENIPISNYA
KANDLINGAN MINYAK DAN GAS 8UMI DI TANAH AIR. OLEH SEBAR ITU, KITA
HARUS EFISIEN DALAM PENGELOLAANNYA,

SALAH SATU CARA AGAR EFISIEN DAN HEMAT DALAM PEMANFAATAN
MINYAK DAN GAS SUMI IALAH MELAKUKAN DIVERSIFIKASI ENERGI ATAU
MENCARI SUMBER ENEREGI LAIN SELAIN MINYAK DAN GAS 8UMI.

BAHAN BAKAR NABATI (BBND YANG BERASAL DARI TUMBUHAN B8ISA MENJADI
ALTERNATIFNYA., PEMANFAATAN B8N MENEKANKAN PADA 8UDI DAYA
ENERGI (ENERGI FARMING) YANG BISA MENGHASILKAN ENERGI HIJAU
(GREEN ENERGY) YANG RAMAH LINGKLINGAN,

BEBERAPA PENELITIAN
MEMBUKTIKAN, cukup
BANYAK TUMBLIHAN ATAU
TANAMAN YANG POTENSIAL
DIJADIKAN SUMBER ENEREI.
SALAH SATUNYA ADALAH
KELAPA SAWIT. HASIL
PENGOLAHAN KELAPA SAWIT
DAPAT MENGGANTIKAN
SOLAR, MINYAK TANAH,
DAN MINYAK BAKAR,




2. SIFAT MINYAK DAN EAS BLUMI SEMANFAATAN WINVAE AN

EAS BUMI SEBACGAI ENEREI

KEDUA, 6AS BUMI DAPAT DIPAKAI SEBAGAI BAHAN BAKAR
DI BOILER, FURNANCE DAN PEMBANGKIT LISTRIK. LALU
ADA PULA LN& YANG B8ISA DIMANFAATKAN SEBAGAI
BAHAN BAKU INDUSTRI, AGAR BISA DIMANFAATKAN SEBAGAI
BAHAN BAKAR DAN BAHAN BAKU INDUSTRI, LN& DIUBAH
KEMBALI MENJADI BENTUIK EAS (REGASIFIKASI YANG DILAKL-
KAN DI TERMINAL PENERIMAAN LNG (LNG RECEIVING TERMINALD.

LUNTUK 8AHAN B8AKU INDUSTRI,
GAS BUMI BISA DIMANFAATKAN
ANTARA LAIN PADA INDUSTRI
PUPLIK, TINTA, PLASTIK, CAT,
DETERJEN, PENCEGAH SERANGGA,
D PETROKIMIA, DAN SEBAGAINYA,
i

TAK HANYA ITU, KINI 6AS 8UMI
JUGA MULAI BANYAK DIMAN-

— S —— FAATKAN SEBAGAI BAHAN
BERAT JENIS ~, . = l‘ ] BAKAR TRANSPORTASI. GAS

APAKAH MINVAK  TERSEBUT - DIKATES O KAN ALAN, SEGAGAI BAHAN BAKAR

SERAGAI MINYAK RINGAN, BERAT ATAU KONDENSAT ; TRANSPORTASI MEMPLINYAI

g (CAS)- n - OKTAN LEBIH TINGGI DAN LEBIH

== = —— : — BERSIH DARIPADA BENSIN

VISKOSITAS - — —_— - SERTA DIESEL.

VISKOSITAS ATAU KEKENTALAN ADALAH LIKURAN KEENGGANAN CAIRAN
SleRanEens gl o fh e

\ i’EﬁﬁLs"é?‘XﬁJSi“A‘?E‘“’ TEKANAN, SEMAKIN TINGG! TEKANAN, VISKOSITAS : | S:A?FKBALLW aniL?KDAEé}; g é’&ﬁ:&

: . — RUMAH TANGGA. SELAIN UNTUK

~ wARNA —— ", MEMASAK, PEMANFAATAN GAS

RESGIUBNTLH TuCA BERVARIAST WARNANYA ADA YANE !I L o BUMI LINTUK RUMAH TANGEGA

ARNANYA JERNIH, ADA PULA YANG HIJAU KEKLININGA . JUGA DAPAT BERUIPA PENGERING

BULA YANG. HITAM PERAT CNNYAK BERRTS, < At A08 g PAKAIAN, PEMANAS ATAU

e N - = — - B ' —
POLIR POINT S — .0, T - : Zig%r;egiquNéANf e

LAIN ITU, SIFAT-SIFAT HIDROKARBON JUEGA DAPAT DIKETAHUI BERDASARKAN TITIK TUANG (POUIR
POINT), WARNA, DAN 8AU. POUR POINT ADALAH UKURAN TEMPERATURE TERENDAH DI MANA
MINYAK MASIH DAPAT MENGALIR SEBELUM BERUBAH MENJADI PADAT. MINYAK DENGAN POLIR
POINT RENDAH LEBIH DISUKAI KARENA MEMUDAHKAN OPERASI, SEPERTI PEMOMPAAN DAN
TAHAN TEMPERATURE RENDAH,

BAU MINYAK MENTAH JUGA MACAM-MACAM. ADA YANG
BERBAU MIRIP BENSIN (SWEET CRUDES), B8UAH
MATANG C(AROMATIC CRUDES), ATAU SEPERTI TELUR
BUSUK (50UR CRUDES).
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PEMANFAATAN MINYAK DAN
GAS BUMI SEBACAI ENEREI

3.KLASIFIKASI MINYAK DAN €AS BUMI

KONDENSAT

MINYAK  MENTAH  YANG  BERSIFAT
SANGAT RINGAN. DI DALAM KONDEN-
SAT TERDAPAT &AS BUMI DALAM
JUMLAH YANG CUKUP BESAR. JENIS
HIOROKARBON INI MERUPAKAN
PRODUIK IKUTAN DARI SLMLIR &AS.

EAS KERING

GAS ALAM YANG HAMPIR SELURUIH
KOMPOSISINYA TERDIRI ATAS MOL-
EKLUL METANA, DENGAN KEMUNG-
KINAN MENGANDUNG PULA ETANA

[ 6AS BASAH -

GAS ALAM YANG SEBAGIAN BESAR
KOMPOSISINYA ADALAH MOLEKUL
METANA  (BO%-A0%), OITAMBAH
DENGAN ETANA, PROPANA, BLUTANA
DAN SEDIKIT KOMPONEN LAINNYA.

(' MINYAK RINEAN _.
MINYAK MENTAH YANG SEBAGIAN

KECIL KOMPOSISINYA ADALAH GAS
BLIMI

" MINYAK BERAT - :
MINYAK MENTAH DENEAN KOMPOSISI

TERBESARNYA ADALAH HIDROKAR-

BON BERAT DENGAN SEDKIT ATAU J

TANPA KANDUNGAN GAS B8UMI.

BITUMEN

KOMPOSISI DARI MINYAK BERAT,
TERMASUK  ASPALTIK. O DALAM
RESERVOIR,  BITUMEN  BERSIFAT
KENTAL, SEPERTI ASPAL.




4, ASAL MINYAK DAN 6AS BUMI

WARNA-WARNA TERSEBUT TIDAK MLUNCUL
DENGAN SENDIRINYA, MELAINKAN KARENA
PROSES TERTENTU. CONTOHNYA PREMILUM,
MEMILIKI WARNA KLINING CERAH YANG BERASAL

¥ 4 DARI ZAT PEWARNA TAMBAHAN (DYED. WARNA
r_\ p™ BIRU KEHIAUAN UNTUK PERTAMAX DAN
* WARNA MERAH LNTLK PERTAMAX TLRRO

£ ¢ 4 MUNCUL KARENA TIDAK MENGGLINAKAN

r r"‘ rt PEWARNA TAMBAHAN SEHINGEGA PEMBAKARANNYA

LEBIH SEMPLIRNA. SEMENTARA [TU, WARNA
HIJAU TERANG LINTUK PERTALITE DIDAPATKAN
KARENA PERTALITE DIPRODUKSI MENGGUNAKAN
BAHAN CAMPURAN PREMILM DAN PERTAMAX.
LAIN  HALNYA DENGAN SOLAR YANG
BIASANYA BERWARNA KUNING KECOKLATAN
KARENA MERUPAKAN HASIL SULINGAN
MINYAK MENTAH DAN B8IASA DIGUNAKAN
PADA BAHAN BAKAR MESIN DIESEL.

£

DARI BERANEKA JASAD ORGANIC SEPERTI HEWAN DAN TUMBLIHAN YA
DAN TERTIMBLIN ENDAPAN PASIR DAN LUMPLIR, KEMUDIAN ENDAPAN L
INI MENGHANYUTKAN SENYAWA PEMBENTLIK MINYAK BLMI INI NS SALAH SATU KANAL DISTRIBUSI
MENUIJU KE LAUT DAN MENGENDAP DI DASAR LAUTAN SEL. AANTS GAS BUMI ADALAH GAS LUNTUK
TAHUN. AKIBAT PENGARUH WAKTL, TEMPERATLR DAN TEKANAN SA e A, R ANEA A

BATUAN DI ATASNYA MENYEBABKAN OQGANISME ITU MENJADI BINT
MINYAK ATAUPUIN GAS. Y S 6AS  8UMI  UNTUK  RUMAH

TANGGA DISALURKAN MELALUI
PIPA LANGSLING KE RUMAH
; ' KONSUMEN LUNTUK KEPERLUAN

TEORI INI MENYEBUTKAN 8AHWA MINYAK BUMI TERBENTUK MEMASAK DAN LAIN-LAIN. PRO-
KARENA AKTVITAS BAKTERL":LINSLIR 'SEPERTI OKSIGEN, GRAM INI SERING DISEBUT JAR-
AKIGAT AKTIVITAS BAKTER| BERUBAH NENJAD! ZAT VAR AWl
TANGGA, SECARA SINEKAT, DIS-

YANG BERISI HIDROKARBON, TRIRUSI GAS UNTUK PUMAH

: : TANGGA ADALAH PENGANGKA-
3. TEORTI DLIPLEX TAN GAS 8UMI KE PERMUKAAN,
IHAN, IPERKECI
TEOR!.INI, MERLIPAKAN TEOR! YANG BANYAK DIGLINAKAN ?5,2"5:53&” LALU ODP,AEE,;(CA;
OLEH KALANGAN LUAS KARENA MENGEABLINGKAN TEORI e A G LA
BIOGENETIK "DENGAN ANORGANIK YANG "MENJELASKAN
BAHWA MINYAK BUMI DAN GAS ALAM .TERBENTUK DARI JARINGAN PIPA.
BERBAGA! JENIS ORGANISME-LAUT BAIK HEWAN MALIPLIN
TUMBLIHAN.

2. TEORI ANOREGANIK




JENIS-JENIS BENSIN DI SPeU

WARNA BENSIN/BBM PLUN BERMA-
CAM-MACAM., WARNA YANG BERBEDA ITU
DIGUNAKAN UNTUK EMBEDAKAN
JENIS-JENIS B8ENSIN/BBM DI SpP8L.
WARNA  KLUNING KECOKLATAN  LUNTUK
SOLAR, KUNING UNTUK PREMIUM, 8IRU
KEHIJAUAN LUNTUK PERTAMAX, MERAH
LINTUK PERTAMAX TURBO, DAN HIJAU
TERANG LINTUK PERTALITE.

DAQI LLIMPLIQ A 4 MENGANDIJNG BINTIK-BINTIK MINYAK DIKENAL SEBAGAI
BATUAN INDUK (SOURCE ROCK)D. SELANJIUTNYA MINYAK DAN GAS INI AKAN
BERMIGRASI MENLIJU TEMPAT YANG BERTEKANAN LEBIH RENDAH DAN
AKHIRNYA TERAKUMULASI DI TEMPAT TERTENTU YANG DISEBUT DENGAN
PERANGKAP (TRAPD,

MINYAK BUMI JUGA SERING DIARTIKAN BERASAL DARI PELAPUIKAN SISA-SISA
ORGANISME SEHINGGA DISEBUT BAHAN BAKAR FOSIL. MINYAK 8UMI
BERASAL DARI JASAD RENIK, TUMBUHAN, DAN HEWAN YANG MATI. SISA-SISA
ORGANISME ITU MENGENDAP DI DASAR 8UMI KEMUDIAN DITUTUPI LUMPLIR,
LUMPLIR TERSEBUT LAMBAT LAUN BERLUBAH MENJADI NATUAN SEDIMEN
KARENA PENGARUH TEKANAN LAPISAN DI ATASNYA, SEMENTARA ITU DENGAN
MENINGKATNYA Té ANAN DAN SUHU, B8AKTERI ANAEROB MENGURAIKAN
SISA-SISA JASADIRENIK ITU MENJADI MINYAK DAN GAS.,

PROSES PEMBENTUKAN MINYAK DAN GAS MEMAKAN WAKTU JUTAAN TAHUIN.
MINYAK'DAN GAS YANG TERBENTUK MERESAP DALAM BATUAN YANG BERPORI
SEPERTI AIR DALAM BATLLKARANE. MINYAK DAN GAS DAPAT PULA BERMIGRASI

\ 'DAR( SUATU DAERAH KE OAEQEJ;} LAIN, KEMUDIAN TERKONSENTRASI JIKA
: TEQHAH.ANG OLEH LAPISAN YANGIKEDAP, WALALIPLIN MINYAK BUMI DAN GAS

ALAM TERBENTLIK D DASA‘T& LAUTAN, BANYAK SUMBER MINYAK DAN GAS

Y YANG 'TERDAPAT, ol DARATANY HACTTLI'FERIADI KARENA PERGERAKAN KLL

UTAN MENJADI DARATAN.




| PENEMLAN DAN PRODLIKS! MINYAK DAN EAS BLIMIJ
1. PENEMUAN MINYAK DAN €AS BUMI

TAHAPAN:-PERTAMA: PENCARIAN MINYAK DAN GAS. BUMI ADALAH KEG--
IATAN EKSPLORASI. ADA SEJUMLAH TAHAPAN PADA EKSPLORASI,
YAITU STUDI GEOLOEG!, STUPI GEOFISIKA, SURVEI SEISMIK, DAN
PENGEBORAN EKSPLORASI.

STUDI GEOLOEG| DILAKUKAN LINTUK MENGETAHUI KONDISI GEOLOG!,
SEPERTI STRUKTUR DAN SUSLINAN 8ATU DI'LAPISAN BAWAH PERMUKAAN.,
DARI HASIL STUDI GEOLOG!, KITA DAPAT MENGETAHUI LOKASI MANA
SAJA YANG MEMERLUKAN STUDI LANJUTAN. STUDL LANJUTAN NI
DISEBUT STUDI GEOFISIKA.,

STUDI GEOFISIKA BERTUILAN UNTUK MENGETAHUI SIFAT FISIK BATUAN,
MULAI DARI PERMUKAAN BUMI HINGGA JAUH KE DALAM TANAH.

SETELAH DIOLAH, PROSES SELANJUTNYA IALAH DISTRIBUSI.
SECARA SINEGKAT, SISTEM DISTRIBUSI MINYAK DAN 6AS 8UMI
MELIPUTI KESELURUHAN RANGKAIAN KEGIATAN PENGANGKUTAN
MULAI DARI KILANG DAN/ATAU TERMINAL, DEPOT HINGGA PENYA-
LURAN KE KONSUMEN. DISTRIBUSI B8ISA MELALUI PIPA, KAPAL
LAUT, TRUK, KERETA API, PESAWAT LUDARA, ATAU ALAT TRANSPOR-
TAS| KHUSUS, SEPERTI LNG RECEIVING TERMINAL.

BENSIN YANG SUDAH DISULING AKAN DIAMBIL SAMPELNYA DAN MASLK
KE DALAM LABORATORIUM PENGUJIIAN LINTUK DIUJI KANDUNGANNYA.
BILA SUDAH LOLOS PENGUJIIAN BERDASARKAN KADAR OKTAN TERTENTU,

MAKA BENSIN ITU SIAP UNTUK DIJUAL., SELANJUTNYA, BENSIN DIALIRKAN
KE BERBAGAI TERMINAL.

DI TERMINAL, TRUK-TRUK TANEGKI SUDAH MENUNGEU. TRUK-TRUK ITU
AKAN MENGANTARKAN BENSIN KE SEJUMLAH POM BENSIN DI SEKITARNYA,
JIKA LETAKNYA TERPENCIL, MAKA BENISN DIANTARKAN DENGAN PESAWAT
TERBANG. BENSIN YANG DIBAWA OLEH TRUK TADI, AKAN DISIMPAN DI TANGKI
BAWAH TANAH TIAP SP8U, LALU DIPOMPA KE DISPENSER SEBELUM
MENUJIU KE NOZZLE., KEMUDIAN, BENSIN 8ARU DIALIRKAN MASUK KE
DALAM TANEGKI KENDARAAN BERMOTOR.




L. PENDISTRIBUSIAN MINYAK
DAN 6AS BUMI

Y
I=h
7

=r

SALAH SATU KANAL DISTRIBUSI ADALAH STASIUN PENGISIAN B8AHAN
BAKAR LIMUM (5PBLD. PROSES DISTRIBUSI MENUIJU SPBU DIMULAI DARI
PENGANGKATAN MINYAK DARI BAWAH PERMUKAAN TANAH YANG KEMUDIAN
DIBAWA KE KILANG PENYLULINGAN MELALUI PIPA ATAU REFINERY.
TERKADANG MINYAK TIDAK DIALIRKAN MELALUI PIPA TAPI DALAM DRUM
ATAU BAREL DAN DIBAWA DENGAN KAPAL TANKER KE REFINERY DI TEMPAT
LAIN, SAMPAI DI SINI, MINYAK MASIH BERUPA MINYAK MENTAH YANG SERING
DIBERITAKAN MENJADI ACUAN HARGA MINYAK DUNIA.

SETELAH MINYAK MENTAH DIPROSES LEBIH LANJUT DI REFINERY, KOMPONEN-
KOMPONENNYA AKAN DIPISAHKAN BERDASARKAN BERAT KONDENSASINYA.
BIASANYA, DALAM SATU BAREL MINYAK MENTAH AKAN DIDAPATKAN S LITER
ASPAL, & LITER LPG, 1S LITER BAHAN BAKAR PESAWAT, 35 LITER SOLAR,
73 LITER BENSIN, DAN 25 LITER PRODUK LAINNYA.,

®

METODE YANG LMUM DIGLINAKAN, LUINTUK MENGETAHUI SIFAT FISIK
BATLIAN ADALAH SURVEI SEISMIC, SETELAH ALAT PEMBANCKIT GELOMBANG
SUARA ATALI GETARAN DIPASANG, MAKA AKAN DITEMBAKKAN KE BAWAH
LAUT ATAU TANAH. KEMUDIAN, GELOMBANG SUARA TERSEBUT AKAN
DIPANTULKAN KEMBALI SESUAI DENGAN LAPISAN TANAH YANG

DILALUINYA. DI ATAS PERMUKAAN, DIPASANG ALAT YANG BISA MENANGKAP
GELOMBANG SUARA YANG TERPANTLIL TADIL LALU, KONDISI DI BAWAH
PERMLIKAAN BUMI DIREKONSTRUKSI MENJADI GAMBAR DUA DIMENSI
ATAU TIGA DIMENSI DI KOMPUTER.

DARI HASIL SEISMIK TERSEBUT, DATA
JENIS DAN LAPISAN BATUAN AKAN
DIOLAH LINTUK MENGETAHUI KEBERADAAN
MINYAK DAN 6AS 8UMI DI DALAMNYA.
DARI SITU BARULAH DILAKUKAN
PENGEBORAN LINTUK MEMASTIKAN ADA
ATAU TIDAKNYA KANDUNGAN MINYAK DAN
6AS BUMI DI DALAM AREA YANG
DITELITI TERSEBUT.




SECARA PRINSIP, PENGOLAHAN 6AS S8UMI HAMPIR SAMA. DI DALAM SEBUAH
PROYEK GAS (GAS PLANT), TERJADI PROSES MEMISAHKAN DAN MENGHILANGKAN
BEBERAPA KANDUNGAN SENYAWA HIDROKARBON BERAT YANG TERKANDLUING
DI DALAM GAS ALAM.

COMPRESSED NATURAL AS (CN&) LIQUERFIELD PETROLELM

GAS (PL&ED

INI ADALAH 6AS 8UMI YANG DIMAMPATKAN

PADA TEKANAN TINGGI SEHINGGA VOLUMENYA 6AS B8UMI YANG DICAIRKAN DENGAN
MENJADI SEKITAR 1/125 VOLUME 6AS 8UMI KOMPONEN UTAMA PROPANA (C3H8)
PADA KEADAAN STANDAR. TUJUAN PEMAMPATAN DAN BUTANA (CUHIO). LPE& DAPAT
6AS 8UMI INI AGAR DIPEROLEH LEBIH BERASAL DARI PENYULINGAN MINYAK
BANYAK GAS YANG DAPAT DIPINDAHKAN ATAU MENTAH ATAU KONDENSASI GAS 8UMI
DIANGKUT KE TEMPAT JAUH. PENGANGKUTAN DALAM KILANG PENGOLAHAN 6AS 8UMI.
CNG SETIDAKNYA MEMERLUKAN TIGA FASILITAS,

YAKNI  PENGIRIMAN (MOTHER STATIOND,

TRANSPORTASI, DAN PENERIMAAN (DAUGHTER

STATIOND.
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GAS 8UMI SENDIRI TERDIRI DARI BERBAGAI
MACAM, YAITU:

GAS YANG LANGSUNG DIALIRKAN MELALUI
PIPA DARI LAPANGAN GAS SETELAH PE-
MURNIAN  LINTUK  DIGUNAKAN SEBAGAI
BAHAN BAKAR, BAHAN BAKU INDUSTRI,
ATAU KEPERLUAN RUMAH TANGGA.,

GAS 8UMI SENDIRI TERDIRI DARI BERBAGAI
MACAM, YAITU:

LIQUERFIELD NATURAL 6AS (LN&)D

GAS BUMI DENGAN KOMPOSISI QO% BERLIPA
METANA (CHU4D VYANG DICAIRKAN PADA
TEKANAN ATMOSFERIK DAN SUHU -1630C.
SEBELUM DICAIRKAN, GAS DI- MURNIKAN
TERLEBIH DAHULU LUINTUK MENG- HILANGKAN
KANDUNGAN SENYAWA YANG TIDAK DIHARAP-
KAN, SEPERTI KARBON DIOK- SIDA, AlR, DAN
HIDROKARBON BERAT, PROSES INI AKAN
MENGURANGI VOLUME GAS HINGGA €00
KALI SEHINGGA LNEG MUDAH DIDISTRIBUSI-
KAN DALAM JUMLAH BANYAK,

PENEMLAN DAN PRODLKSI MINYAK DAN EAS BUMI | mmmmny

P — -
e
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JIKA TERDAPAT POTENSI KANDUNGAN MINYAK DAN GAS BUMI DI DALAM

—— - —

LEBIH LANJUT. APABILA MENGUNTUNEGKAN, MAKA DIBUAT SUMUR
PENGEMBANGAN (DEVELOPMENT WELLD UNTUK MEMPRODUKSI MINYAK
DAN 6AS 8UMI. ; '

SALAH SATU ALAT PENGEBORAN YANG DIKENAL LUAS ADALAH RIG. RIG
DIGUNAKAN LINTUK MENARIK-TURUNKAN PIPA PENGEBORAN KE DALAM
SUMUR. RI& ADA YANG DITEMPATKAN DI DARAT MAUPLUN DI LAUT ATAU DI
ATAS PERMUKAAN AIR.

SETELAH SUMUIR SELESAI DIBOR, MAKA SELANJUTNYA ADALAH MENGALIRKAN
FLUIDA HIDROKARBON KE PERMUKAAN. PADA AWAL PRODUKSI BIASANYA
TEKANAN DARI DALAM B8UMI (TEKANAN RESERVOIR) MASIH CLIKLIP BESAR,
SEHINGGA MINYAK DAN &AS BLUMI DAPAT MENGALIR KE PERMUKAAN
DENGAN SENDIRINYA (NATURAL FLOWD.

SAYANGNYA, KINI TEKANAN DARI DALAM B8UMI MAKIN BERKURANG. JADI,

MINYAK DAN G6AS BUMI TIDAK 8ISA LAGI MENGALIR KE PERMUKAAN
DENGAN SENDIRINYA,

NVZA A AKAN MA Ll _ AHAE



BEBERAPA JENIS PIG
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Rl& LAUT ADA BERBAGAI MACAM, N\LlL DARI
MENJANGKAU KEDALAMAN KURANE DARI TUJUH-METER
HINGGA -LEBIH DARI 4H.OOO METER. JENIS RI& LK‘HT
BERDASARKAN JANEGKAUAN KEDALAMANNYA:

1. SWAMP BARECERS . KONVERSI, YAKNI PROSES LINTUK MENGUBAH LKURAN DAN STRUKTUIR

> SENYAWA HIDROKARBON

RIG YANG DIOPERASIKAN LINTLIK PERAIRAN YANG -

SANGAT DANGKAL (KURANG DARl 7 METER),

SEPERTI O PAWA. DAN DELTA SLINEAI. . PENGOLAHAN (TREATMENT), YAKNI MENYIAPKAN FRAKSI-FRAKSI HIDRO-

KARBON LINTLIK DIOLAH LEBIH LANJUT, JLUGA LINTUK DIOLAH MENJADI
PRODUK AKHIR,
2. DRILLING JACKETS

Rle BERUKURAN KECIL, DIGUNAKAN DI PERAIRAN . FORMULASI DAN PERCAMPLIRAN (BLENDING), YAKNI PERCAMPLIRAN
YANG DANGKAL DAN TENANG. FRAKSI-FRAKSI HIDROKARBON DAN PENAMBAHAN BAHAN ADITIF UNTUK

MENDAPATKAN PRODLIK AKHIR DENGAN SPESIFIKASI TERTENTU
3. JACKk-UP

. PROSES LAINNYA, SEPERTI PENGOLAHAN LIMBAH, PENGHILANGAN AlR
KEDALAMAN ANTARA B-130 MeTeR, T Loean ASIN (SOLR-WATER STRIPPING), PENDINGINAN, PEMBLATAN HIDROGEN,
OAN LAIN-LAIN.




PENGOLAHAN MINYAK DAN €AS BLUMI
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KINI, KITA MASUK KE DALAM TAHAP PENGOLAHAN DI KILANG MINYAK.
DI DALAM KILANG MINYAK TERSEBUT, MINYAK AKAN MENGALAMI SEJUMLAH
PROSES YANG AKAN MEMISAHKAN KOMPONEN HIDROKARBON, MENGUBAH
STRUKTUR, DAN KOMPOSISINYA SEHINGGA DIPEROLEH PRODUK YANG
BERMANFAAT LUNTUK B8AHAN B8AKAR, BAHAN BAKU INDUSTRI SERTA
PRODUIK-PRODLUIK LAINNYA.

SECARA UMUM, PENGOLAHAN YANG BERLANGSUNG DI DALAM KILANG
MINYAK BISA DIGOLONGKAN MENJADI LIMA BAGIAN:

A, DESTILASI, YAKNI PENYULINGAN BERDASARKAN PERBEDAAN TITIK DIDIH.
PROSES INI SERING DISEBUT SEBAGAI PROSES PRIMER KARENA YANG
DIHASILKAN ADALAH PRODUK-PRODUK DASAR, SEPERTI 6AS, NAFTA DAN
MINYAK TANAH,

()

-y
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U, SEMI-SUBMERCIBLE

INI ADALAH RIG TERAPLING. RIG INI DIGUNAKAN DI
PERAIRAN DENGAN KEDALAMAN ANTARA 60-1.500
METER DAN RIG JENIS JACK-UP TIDAK MEMUNGKIN-
KAN UNTUK DIPAKAL '

5. DRILL SHIPS

RIS INI 'DIPASANG. DI KAPAL LAUT. RI& INI DIGUNA-
KAN DI PERAIRAN DENGAN KEDALAMAN ANTARA 70
HINGSA 'LERBIH PARI H.OOO METER. RI& INI SERING
DIPAKAI Ol 'DAERAH TERPENCIL ATAU 'JAUH O ARl
DARATAN.




| INVEKSI

JADI, CARA AGAR MINYAK DAN GAS 8UMI BISA MENGALIR KE PERMUKAAN ADALAH SEBENARNYA ADA ACARA LAIN UNTUK DAPAT MENJAGA
DENGAN MENGGUNAKAN TENAGA PENDORONG. BERDASARKAN JENIS TENAGA DAN MENINGKATKAN TEKANAN RESERVOIR SEHINGEA
PENDORONG (DRIVE MECHANISM) TERSEBUT, MAKA RESERVOIR MINYAK DAN GAS MINYAK DAN GAS DAPAT DIPRODLUKSI. CARANYA IALAH MEN-
BUMI DAPAT DIBAGI MENJADI TIGA, PERTAMA DISEBUT SOLUTION GAS DRIVE, YAKNI ERAPKAN TEKNOLOGI ENHANCED OIL RECOVERY. ENHANCED
TENAGA PENDORONG YANG BERASAL DARI 6AS YANG TERLARUT DI DALAM MINYAK. RECOVERY ANTARA LAIN MELIPUTI INJEKSI AIR; INJEKSI
KEDUA 6AS CAP DRIVE DI MANA TENAGA PENDORONGNYA BERASAL DARI 6AS 6AS BUMI; MISCIBLE GAS/KIMIAWI; DAN PROSES

RERA A AP A RBERADA DI ATA _APISA A A R_A R ADA A o, OEMANASAN L ,“—‘

INJEKSI = INJEKS! : PROSES

AlR _ | eAssumi  |n *|  PEMANASAN

I T 3 3 3 2 3 7 > 3 3 > 7
sSUumur sumue sumue sumur sumue
PRODLKSI INJEKSI PRODLUKSI INJEKSI PRODUKSI

INJUEKSI AIR INJEKSI 6AS BUMI PRPOSES PEMANASAN

AIR YANG DINJEKSIKAN KE DALAM RESERVOIR 5 R = PROSES INI MENSINIEKSIKAN AR CANEScemmaSRRRanN MENSINUEKSIKAN & BAHAN-BAHAN
PENLIRLINAN  TEKANAN  RESERVOIR  DAN KIMIAWI KE PRESEVOIR UNTUK MEMBENTLK
MELALUI SUMUR INJEKSI AKAN MENDORONG UAP PANAS, ATAU MEMBAKAR BAGIAN
MEMBENTUK TUDUNG GAS SERAGAI TENAGA KONDISI LARUT C(MISCIBLED DI DALAM
LAPISAN MINYAK MENUIJU SUMUIR PRODLIKSI DARI MINYAK Ol DALAM RESERVOIR
PENDORONG SEHINGGA MINYAK TETAP RISA B ncea wny R R - CESELVOIR
SEHINEEGA DAPAT TERPRODLIKSI, '
(AN LS TR R DAN MUDAH MENGALIR.

FLUIDA HIDROKARBON YANG MENGALIR KE PERMUKAAN INI MASIH BERCAMPLIR DENGAN AlR
SEHINGGA PERLU DIPISAHKAN. PEMISAHAN INI DILAKUKAN DI SEPARATOR BERDASARKAN
BERAT JENISNYA, FLUIDA YANG DIPISAHKAN TERDIRI ATAS MINYAK MENTAH, G6AS, DAN AIR,
NANTINYA AKAN TERBENTUK KOLOM GAS 8UMI DI BAGIAN PALING ATAS, MINYAK 8UMI DI
TENGAH, DAN AIR DI BAGIAN PALING BAWAH,.
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